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ABSTRAK 

Kelelahan kerja merupakan salah satu masalah yang sering kali diabaikan dan 

dapat meningkatkan terjadinya kecelakaan kerja. Kurir pengantar merupakan 

salah satu pekerja yang berisiko mengalami kelelahan, terutama di masa pandemik 

Covid-19 dimana pemesanan e-commerce semakin meningkat dikarenakan 

pemberlakuan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) sehingga kebutuhan 

akan layanan kurir pun meningkat. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisis faktor risiko yang berhubungan dengan kelelahan kerja pada kurir 

ekspedisi J&T Express di Kota Prabumulih. Desain studi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah cross sectional. Sampel dalam penelitian ini adalah kurir J&T 

Express Prabumulih sebanyak 43 orang. Variabel dependen dalam penelitian ini 

adalah kelelahan kerja yang diukur dengan menggunakan Reaction Timer Test, 

sedangkan variabel independen dalam penelitian ini adalah status gizi, kualitas 

tidur, kebiasaan merokok, masa kerja, waktu kerja, dan beban kerja dengan 

menggunakan kuesioner, kuesioner Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI) dan 

pengukuran langsung. Berdasarkan hasil analisis bivariat menggunakan uji chi-

square menunjukkan bahwa terdapat tiga variabel independen yang berhubungan 

dengan kelelahan kerja yaitu kualitas tidur (ρ-value = 0,000), waktu kerja (ρ-

value=0,014), dan beban kerja (ρ-value=0,030). Tidak ada hubungan antara status 

gizi (ρ-value=0,295), kebiasaan merokok (ρ-value=0,294), dan masa kerja (ρ-

value=0,680) terhadap kelelahan kerja. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan 

bahwa ada hubungan yang signifikan antara kualitas tidur, waktu kerja, dan beban 

kerja dengan kelelahan kerja. Tidak ada hubungan yang signifikan antara status 

gizi, kebiasaan merokok, dan masa kerja dengan kelelahan kerja.  

 

Kata kunci : Kelelahan Kerja, Kurir Ekspedisi, Reaction Timer Test 
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ABSTRACT 

Work fatigue is one of the problems that is often overlooked and can increase the 

occurrence of work accidents. Delivery couriers are one of the workers who are 

at risk of experiencing fatigue, especially during the Covid-19 pandemic where e-

commerce orders are increasing due to the implementation of Large-Scale Social 

Restrictions (PSBB) so that the need for courier services has increased. The 

purpose of this study is to analyze the risk factors associated with work fatigue on 

J&T Express expedition couriers in Prabumulih City. The study design used in 

this study was cross sectional. The sample in this study was 43 J&T Express 

Prabumulih couriers. The dependent variables in this study were work fatigue 

measured using the Reaction Timer Test, while the independent variables in this 

study were nutritional status, sleep quality, smoking habits, length of work, 

working time, and workload using questionnaires, Pittsburgh Sleep Quality Index 

(PSQI) questionnaires and direct measurements. Based on the results of bivariate 

analysis using chi-square test, it was shown that there were three independent 

variables related to work fatigue, namely sleep quality (ρ-value = 0.000), working 

time (ρ-value = 0.014), and workload (ρ-value = 0.030). There was no 

association between nutritional status (ρ-value=0,295), smoking habit (ρ-

value=0.294), and length of service (ρ-value=0.680) to work fatigue. Based on the 

results of the study it was concluded that there is a significant relationship 

between sleep quality, working time, and workload with work fatigue. There was 

no significant association between nutritional status, smoking habits, and length 

of service with work fatigue.  

  

Keywords : Work Fatigue, Courier Expedition, Reaction Timer Test 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pesatnya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi memiliki 

pengaruh yang besar terhadap perekonomian yang sedang berkembang, yang tidak 

terlepas dari fenomena bisnis berbasis internet. Hal tersebut berdampak pada  jasa 

pengiriman barang atau ekspedisi semakin digemari dan dibutuhkan masyarakat. 

Kemajuan teknologi mendukung pekerjaan ini, karena membuat kegiatan pengiriman 

barang menjadi semakin mudah, efisien dan efektif. Penyediaan jasa yang ditawarkan 

perusahaan ekspedisi memungkinkan konsumen untuk mengirim barang tanpa 

terhalang keterjangkauan wilayah. Oleh karena itu, jasa pengiriman merupakan 

jembatan yang memungkinkan masyarakat untuk mengirim barang secara mudah dan 

praktis. 

Banyaknya masyarakat yang menggunakan jasa ekspedisi membuat banyak 

perusahaan yang menawarkan jasa tersebut. Temuan ini sejalan dengan pendapat 

yang dibuat oleh Asosiasi Logistik Indonesia (ALI), yang menyatakan bahwa layanan 

pengiriman barang berdampak peningkatan pada bulan maret 2020 sebanyak empat 

puluh persen (ALI, 2021). J&T Express adalah perusahaan yang menyediakan 

layanan untuk pengiriman ekspress saat ini. Perusahaan yang dikenal dengan nama 

J&T Express ini merupakan salah satu perusahaan yang menyediakan jasa 

pengiriman untuk pengiriman paket, baik itu berupa dookumen atau barang. Pada 

awalnya, J&T Express mampu menyediakan pelayanan pengiriman barang standar 

saja, tetapi sekarang juga dapat melakukan pembayaran ongkir dengan cara cash on 

delivery (COD), layanan yang tersedia sepanjang waktu, dan kapasitas untuk 

mengirim paket ke lokasi mana pun di Indonesia tanpa perlunya pihak ketiga. 

Persaingan akan jenis layanan ekspedisi lainnya dan meningkatnya arus pengiriman 

paket maupun barang dapat meningkatkan terdampaknya kelelahan kerja pada kurir 

J&T Express. 
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Wignjosoebroto (2000) menggambarkan kelelahan kerja sebagai penurunan 

efisiensi, produktivitas, dan ketahanan fisik untuk melakukan tugas-tugas penting. 

Istilah kelelahan seringkali mengacu pada penurunan kapasitas dan produktivitas 

tenaga kerja secara bertahap yang telah berlangsung selama beberapa waktu. Dua 

jenis kerja kelelahan adalah kelelahan otot dan kelelahan umum. Kelelahan otot 

ditandai dengan tremor yang sering dirasakan selama otot atau sensasi sakit/nyeri 

selama otot. Kelelahan mental, status gizi pekerja, kondisi kesehatan, dan faktor-

faktor lain yang meliputi kelelahan umum mengakibatkan penurunan motivasi kerja. 

Faktor lain yang berupa kelelahan umum juga berkontribusi terhadap kelelahan 

umum (Tarwaka, 2012). Gejala ini sering muncul di tempat kerja dikenal dengan 

kelelahan kerja. Kelelahan kerja merupakan salah satu masalah yang terus menerus 

menarik perhatian dan mampu mempengaruhi keselamatan kerja karyawan. Ini juga 

merupakan subjek yang paling banyak mendapat perhatian selama beberapa tahun 

terakhir. Kelelahan tidak hanya menimbulkan cidera dan kecelakaan sebagai akibat 

langsung dari kerja tetapi juga dapat mempengaruhi secara fisik maupun mental 

karyawan.  

Menurut studi yang dilakukan terhadap 2.010 karyawan di Amerika Serikat 

oleh National Safety Council (NSC), kelelahan kerja berdampak langsung pada 

kesehatan pekerja dan sebagai akibatnya sumber daya manusia mengalami penurunan 

produktivitas. Kondisi kelelahan itu sendiri ialah cara yang dapat digunakan untuk 

menghindari kerusakan lebih lanjut dan memastikan pemulihan dilakukan dengan 

melakukan istirahat yang cukup sesuai kebutuhan tubuh (NSC, 2017). International 

Labour Organization (ILO) memperkirakan 32 persen dari seluruh karyawan di 

seluruh dunia terkena dampak kelelahan sebagai akibat langsung dari pekerjaan yang 

mereka jalani. Angka kelelahan berat pada pekerja yang terjadi di dunia berada 

diangka 18,3%-27%, dan tingkat prevalensi kelelahan di industry sebesar 45%. (ILO, 

2016). 

Jumlah permintaan pelayanan akan jasa pengiriman barang yang diberikan 

oleh J&T Express sangat banyak sehingga kelelahan akibat kerja rentan dialami oleh 

kurir J&T Express. Mulai tahun 2020 di Indonesia, pada saat pandemi Covid-19 
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terjadi memberikan dorongan pengaruh yang tinggi untuk pertumbuhan bisnis 

ekspedisi. Di Indonesia, Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) dan 

Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) sangat membatasi 

mobilitas sosial. Akibat langsung dari hal tersebut, layanan logistik yang disediakan 

oleh J&T Express sangat digemari oleh masyarakat luas. 

Ketika pandemi wabah Covid-19 melanda di tahun 2020, pasar global untuk 

logistik berkembang sebesar $8,6 triliun atau setara dengan lebih dari 10% dari 

seluruh nilai PDB, yaitu $84,54 triliun (McKinsey, 2021). Selain itu, antara tahun 

2020 dan 2025 diperkirakan pertumbuhan industri logistik Asia mencapai 57%. Di 

Asia Tenggara, sektor logistik berkontribusi 5% terhadap PDB regional dan 

melakukan penyerapan tenaga kerja lebih dari 17 juta orang (OECD, 2021). Di 

Indonesia, kontribusi PDB dari pos dan kurir mengalami peningkatan sebesar 

33,62%. Tercatat, PDB dari pos dan kurir pada triwulan II tahun 2020 adalah 

24.051,40 miliar rupiah dan mengalami peningkatan menjadi 33.012,30 miliar pada 

triwulan II tahun 2021 (Kemkominfo, 2021). 

Peningkatan permintaan akan layanan pengiriman barang juga didorong 

dengan sektor e-commerce seiring dengan terus berkembangnya bisnis. Transaksi e-

commerce mulai melonjak tinggi pada saat wabah pandemi Covid-19 melanda. 

Menurut survey dari Facebook dan Bain&Company (2020)  memperkirakan nilai 

transaksi bruto atau gross merchandise value (GMV) platform online di Indonesia 

mencapai 26 miliar USD atau sekitar 378 triliun rupiah, jumlah transaksi yang besar 

juga didukung dengan banyaknya konsumen layanan digital di Tanah Air yang 

mencapai 137 juta pengguna. Selain itu, menurut Robin Lo (2020) sebagai CEO 

logistik untuk J&T Express, nilai transaksi yang besar itu juga berpengaruh kepada 

J&T Express, perusahaan mengalami peningkatan penggunaan layanan sebanyak 

40% yang berasal dari e-commerce.   

Berdasarkan uraian data tersebut, dapat dilihat bahwa jasa ekspedisi 

mengalami peningkatan yang signifikan. Peningkatan ini yang sangat drastis pada 

saat pandemi Covid-19 melanda di Indonesia tahun 2020.  Maka dari itu, kelelahan 

pada pekerja merupakan kondisi yang lumrah terjadi. Berdasarkan latar belakang 
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tersebut, penelitian dengan judul "Faktor- Faktor Risiko yang Berhubungan dengan 

Kelelahan Kerja Pada Kurir Ekspedisi J&T Express di Kota Prabumulih Tahun 2022" 

perlu dilakukan agar faktor- faktor penyebab kelelahan akibat dari kerja pada para 

kurir dapat dicegah. Dengan demikian, produktifitas dari kurir dapat dioptimalkan, 

karena berada dalam kondisi prima saat bekerja. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Hingga kini, kelelahan kerja masih menjadi salah satu masalah yang sering 

diabaikan, padahal kelelahan kerja cukup tinggi berkontribusi dalam peningkatan 

kecelakaan kerja setiap tahunnya. Kondisi saat pekerja mengantuk, penurunan daya 

tahan/ kekuatan fisik, penurunan efisiensi kerja dan tidak mampu berkonsentrasi 

akibat dari kelelahan kerja yang dapat memiliki kemungkinan risiko yang 

menyebabkan kecelakaan akibat dari kerja pada pekerja bagian kurir pengantar 

barang J&T Express di Kota Prabumulih. Sedangkan kurir yang mengendarai sepeda 

motor memiliki tanggung jawab untuk membawa paket barang yang harus diantar ke 

lokasi konsumen-konsumen. Berdasarkan latar belakang diatas maka yang menjadi 

permasalahan adalah apakah faktor risiko yang berhubungan dengan kelelahan kerja 

pada pekerja bagian kurir ekspedisi J&T Express di Kota Prabumulih? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1    Tujuan Umum 

Menganalisis faktor risiko yang berhubungan dengan kelelahan kerja 

pada kurir ekspedisi J&T Express di Kota Prabumulih. 

1.3.2    Tujuan Khusus 

1. Mengetahui distribusi frekuensi kejadian kelelahan kerja pada kurir 

ekspedisi J&T Express di Kota Prabumulih. 

2. Mengetahui distribusi frekuensi faktor-faktor yang berhubungan 

dengan kelelahan kerja meliputi status gizi, kualitas tidur, kebiasaan 
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merokok, masa kerja, waktu kerja, dan beban kerja pada kurir 

ekspedisi J&T Express di Kota Prabumulih. 

3. Menganalisis hubungan status gizi dengan kelelahan kerja pada 

kurir ekspedisi J&T Express di Kota Prabumulih. 

4. Menganalisis hubungan kualitas tidur dengan kelelahan kerja pada 

kurir ekspedisi J&T Express di Kota Prabumulih. 

5. Menganalisis hubungan kebiasaan merokok dengan kelelahan kerja 

pada kurir ekspedisi J&T Express di Kota Prabumulih. 

6. Menganalisis hubungan masa kerja dengan kelelahan kerja pada 

kurir ekspedisi J&T Express di Kota Prabumulih. 

7. Menganalisis hubungan waktu kerja dengan kelelahan kerja pada 

kurir ekspedisi J&T Express di Kota Prabumulih. 

8. Menganalisis hubungan beban kerja dengan kelelahan kerja pada 

kurir ekspedisi J&T Express di Kota Prabumulih. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Bagi J&T Express Prabumulih 

1. Sebagai informasi pada kurir J&T Express di Kota Prabumulih 

mengenai gambaran kelelahan kerja. 

2. Sebagai  bahan evaluasi dan masukan bagi J&T Express di Kota 

Prabumulih agar bisa menerapkan tindakan pencegahan maupun 

pengendalian untuk menghindari terjadinya kelelahan akibat 

bekerja pada kurir J&T Express di Kota Prabumulih 

1.4.2. Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat UNSRI 

1. Memberikan tambahan kepustakaan maupun literatur ilmiah  

mengenai faktor risiko yang memberikan dampak kelelahan akibat 

kerja pada pekerja. 
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2. Sebagai referensi untuk penelitian lainnya terutama pada jurusan 

kesehatan masyarakat, tentang faktor risiko yang berhubungan 

dengan kelelahan kerja pada pekerja. 

1.4.3. Bagi Penulis 

1. Menjadi pengalaman yang sangat berharga dan menambah 

kemampuan dalam melakukan penelitian lapangan. 

2. Memperluas dalam mengaplikasikan pengetahuan mengenai 

keselamatan dan kesehatan kerja (K3) yang dipelajari ketika 

diperkuliahan dalam dunia kerja mengenai kelelahan akibat kerja 

 

1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1. Lingkup Materi 

Mengenai analisis faktor- faktor risiko yang berhubungan dengan 

kelelahan kerja pada kurir ekspedisi J&T Express di Kota Prabumulih. 

1.5.2. Lingkup Sasaran 

Karyawan atau pekerja yang bekerja di bagian sprinter/ kurir J&T 

Express Kota Prabumulih. 

1.5.3. Lingkup Lokasi  

Penelitian dilaksanakan di J&T Express di Kota Prabumulih beralamat 

di Jalan Jendral Sudirman No.45 D, Kelurahan M. Dua, Kecamatan 

Prabumulih Timur, Prabumulih, Prov. Sumatera Selatan.  
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